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RINGKASAN

PENGARUH SPIRITUAL PROBLEM SOLVING BERBASIS WEB
TERHADAP PENCEGAHAN RISIKO BUNUH DIRI PADA MAHASISWA
DI SURAKARTA

Oleh: Siti Khadijah

Bunuh diri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang harus
diperhatikan karena angka bunuh diri mengalami peningkatan tiap tahun.Terdapat
satu nyawa melayang akibat bunuh diri tiap 40 detik, dan WHO menjelaskan dari
semua kasus kematian akibat bunuh diri banyak terjadi pada usia 15-29 tahun.
Mahasiswa merupakan individu yang berada pada masa perkembangan dewasa
awal, periode yang penuh tantangan, penghargaan, dan krisis. Tantangan hidup dan
tanggung jawab dirasakan seseorang terutama saat memasuki fase menjadi
mahasiswa, yaitu banyaknya tugas dan tekanan secara tidak sadar mempengaruhi
kesehatan fisik dan mental yang serius bahkan disertai ide dan percobaan bunuh
diri. Ketidakmampuan seseorang mengelola stress akan memicu munculnya
perilaku bunuh diri.

Risiko bunuh diri adalah suatu keadaan berisiko melakukan upaya
menyakiti diri sendiri untuk mengakhiri kehidupan. Berbagai upaya dilakukan
untuk mencegah terjadinya risiko bunuh diri. Keyakinan sebagai alat untuk
pencegahan bunuh diri karena dapat memberi kekuatan yang lebih tinggi pada
seseorang dalam menghadapi problem kehidupan. Faktor spiritual termasuk bagian
faktor protektif internal yang mudah dimodifikasi sehingga upaya dilakukan
menambahkan aspek spiritual pada problem solving. Fasilitas online/internet
mendorong seseorang untuk mencari bantuan kesehatan mental karena konsultasi
via online mengurangi stigma dan lebih mudah untuk diakses. Pada era teknologi
ini intervensi spiritual problem solving berbasis web memudahkan mahasiswa
dalam penyelesaian masalah baik secara akademik maupun non akademik dengan
tetap menjaga privasi serta efisiensi jarak dan waktu untuk menggunakan fasilitas
tersebut.

Pengaruh spiritual problem solving menggunakan pendekatan teori Watson
yang didalamnya terdapat unsur caring. Jean Watson berfokus pada kualitas caring,
teori tersebut menghubungkan akar penyembuhan, caring dan spiritualitas dalam
keperawatan menjadi semakin penting. Sistem keyakinan dapat mempengaruhi
klien secara emosional, fisik, psikologis, serta perilaku. Pada intervensi ini memuat
10 faktor karatif dan penyembuhan transpersonal yang ada pada caring Watson.

Penelitian ini menggunakan mixed-method dengan design exploratory
kualitatif ke kuantitatif, tahap pertama menggunakan penelitian kualitatif
pendekatan deskriptif eksploratif dengan wawancara semi terstruktur pada 8
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partisipan mahasiswa di Perguruan tinggi kesehatan surakarta dengan tujuan untuk
mengetahui prevalensi risiko bunuh diri pada mahasiswa dan mencari gambaran
faktor yang mempengaruhi risiko bunuh diri pada mahasiswa menghasilkan desain
aplikasi web spiritual problem solving dan modul pendamping intervensi tersebut.
Modul dan desain web kemudian digunakan diintervensi pada penelitian kuantitatif
tahap 1l menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
Pre- Experimental Design dengan menggunakan One-Group PreTest-Post Test
Design, tujuan untuk menganalisis pengaruh spiritual problem solving berbasis
Web terhadap pencegahan risiko bunuh diri pada mahasiswa. Metode pengambilan
sampel yang digunakan pada mahasiswa yang positif risiko bunuh diri di Perguruan
tinggi kesehatan surakarta dengan total sampling dari yang positif risiko bunuh diri,
jumlah besar sampel 59 responden dilakukan intervensi spiritual problem solving
berbasis web 4 kali tahapan.

Hasil dari studi lapangan tahap 1 menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi risiko bunuh diri adalah masuk perguruan tinggi tidak sesuai
peminatan karena keluarga, broken home, masalah dengan kekasih, ekonomi,
kesulitan mengikuti perkuliahan, nilai akademik tidak sesuai harapan, kecewa
kepada Tuhan, faktor penghambat adalah pikiran negatif dan over thingking.
Mereka mengalami masalah yang bersamaan dan bertubi-tubi. Prevalensi terdapat
16% yang positif yaitu 59 dari 359 mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian.
Berdasarkan kajian literature, hasil wawancara dengan responden menemukan
faktor yang mempengaruhi dan faktor penyebab risiko bunuh diri kemudian
mendesain modul dan aplikasi web dan dilakukan konsultasi pakar. Intervensi yang
terdapat pada aplikasi web dan modul diberikan pada responden pada penelitian
tahap 2. Hasil penelitian tahap 2 hasil uji Wilcoxon menunjukkan ada perbedaan
yang bermakna antara angka risiko bunuh diri sebelum dan sesudah dilakukan
spiritual problem solving berbasis web dengan nilai 0,000 (p<0,05). Terjadi
penurunan angka risiko bunuh diri yang sebelumnya. Kesimpulan pada penelitian
ini adalah spiritual problem solving berbasis web mampu menurunkan angka risiko
bunuh diri pada mahasiswa, dan merupakan salah satu alternatif intervensi yang
mampu menjawab tuntutan perkembangan teknologi era digital, tetap menjaga
kerahasiaan, privasi, dan menghilangkan stigma sehingga memudahkan dalam
mengatasi masalah kesehatan mental.
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF WEB-BASED SPIRITUAL PROBLEM SOLVING
ON THE PREVENTION OF SUICIDAL ACTS OF STUDENTS IN
SURAKARTA

By: Siti Khadijah

Suicide isanalarming health problem in the society that needs to be addressed
as its rate keeps increasing every year. There is one suicidal case in every 40
seconds with the most frequent case occurred to those between 15-29 years old as
reported by WHO. University students are in the early stage of adulthood, a stage
that is challenging with appreciations and crisis. University students have to deal
with the challenge and responsibility related to academic tasks and pressures which
subconsciously affect their physical and mental health. In serious cases, suicidal
ideas and attempts often emerge. Ones’ inability to cope with stress triggers suicidal
acts.

Suicidal risk refers to a condition where a person is at risk of performing self
harm to suicide. Attempts have been carried out to prevent suicidal risk from
emerging. Faith is a factor that can prevent suicidal act as it strengthens a person in
dealing with problems in life. Spiritual factor is a part of internal protective factors
that is easy to modify that it should be involved in problem solving. Advanced
facilities such as internet allows the community to seek for mental health supports
through online consultation with lower stigma and easy access. The technology
allows web-based spiritual problem solving to help students cope with academic
and non-academic problems in an efficient manner in terms of time and place, and
secure in terms of privacy.

The influence of spiritual problem solving was measured based on Watson’s
theory which includes caring. Jean Watspon emphasizes on the quality of caring, in
which the theory associates the root of healing, caring and spirituality as important
factors in the treatment. Faith can affect one’s emotional, physical, psychological
and behavioral states. This intervention consists of 10 Carative factors and
transpersonal healing in caring Watson.

In this study, mix-method in the form of qualitative to quantitative
exploratory design was employed. In the first step, a qualitative design using a
descriptive explorative approach in the form of semi-structured interview was
carried out to 8 students of state-owned universities in Surabaya. The interview was
conducted to measure the prevalence of suicidal risk among students and to
determine factors affecting suicidal risk to design a web-based spiritual problem
solving and guideline module to the intervention. The module and the web design
were then applied in the quantitative study stage Il in the form of Pre-Experimental
Design using One-Group Pretest-Posttest Design. The experiment was performed
to analyze the influence of web-based spiritual problem solving on the prevention
of suicidal risk among university students. The samples of this study were 59
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students who showed positive signs of suicidal risk to whom intervention in the
form of web-based spiritual problem solving was conducted in 4 steps.

The field study step 1 identified factors affecting the suicidal risk including
enrollment to universities that does not match students’ academic interest due to
family pressure, broken home, romantic problems, economic problems, learning
difficulties, low academic achievement, disappointment to The God, and the
inhibiting factors were negative thought and over thinking. They experienced
problems simultaneously and insistently. The positive prevalence was found in 16%
of the total population or 59 out of 359 students who were willing to participate in
this study. Based on literature review and the results of interviews, several factors
have been identified to affect the suicidal risk, based on which the module and web-
application was developed. Intervention through the website application and the
module was performed in stage 2. The results of the stage 2 and the outcome of
Wilcoxon test showed a significant gap between the suicidal risk before and after
intervention through web-based spiritual problem solving was performed with a
value of 0.000 (p<0.05). The suicidal risk has declined. It can be concluded that the
web-based spiritual problem solving successfully decreased the suicidal risk among
university students. The web-based intervention is an alternative to meet the
advancement of technology that keeps the privacy secure, minimizes the stigma and
provides easier access to mental health support.
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